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MNaskah dan foto
oleh Aji Santri

JAKARTA (Bisnis): Titis Jaba-
ruddin yan nah mengeca
_endidil:.ran ?:Ii ?&NSFE Yogya artaIT
memang tak begitu asing dalam
dunia seni lukis. la terbilang ham-
pir setiap tahun menggelar
karyanya. .
Sebagai seorang wanita, de-

an perasaannya yang peka, dia
selalu membawa penikmat lu-
kisannya ke alam kewanitaan. Un-
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ta dan

tuk itu tak sedikit garapannya
yang bertema tentang wanita.

Dalam pameran tunggalnya di -

Mitra Budaya yang disponsori oleh
Centre Culturel Francais (CCF)
Jakarta, ia memajang 48 karya
seni lukisnya. Sentuhan lembut
dari seorang wanita memang
begitukentaldalam setiap polesan-

nya. Sebut saja pada Gadis Jim-

baran, lbu dan anak, Nini, Suasti
gadis dari utara, Gadis dari
selatan, Nyai Dasima, Tiga
serangkai atau Umi gadis
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liﬁisdn Ti’tis Jabarugdin“

Marunda. ;

Pameran yang berlangsung
sampai 9 Nov. ini, bagi Titis
merupakan untuk ketiga kalinya
selama tahun ini. la memang ter-
bilang rajin untuk mengadakan
pameran.

Titis Jabaruddin menceritakan
tentang lukisan wanita kepada
direktur CCF, Joel Dechazlepretre
(foto atas). Sementara dua orang
pengunjung memandang lukisan
wanita karya Titis (foto bawah).

Pelukis ini_dalam_ menggarap

wilkd ALy y-‘)ﬁhﬁ;mﬁ*
[ W '.'I -':‘__:_,. 5
¥ e = .. 2 | T = g

& LT

-

lukisannya tampaknya tak hanya
semata-mata soscknya. Yang pa-
ling utama ia kemukakan adalah
watak dan perasaannya. .

Lewat media pastel, Titis
mengembangkan kepekanaan wa-
nita lewat dimensi seninya. la
memang  punya gaya tersendiri
dalam mengolah penggambaran
wajah wanita. la juga peka
terhadap Iingkuyan. Untuk itu ia
melahirkan erahuy  dalam
anganku, Kehjauan pohon-pohon,
Mengajar menari.
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Sentuhan wamta dan lukisan Titis Jabaruddin
Naskah dan foto tuk ity tak sedikit garapannya Marunda. lukisannya tampaknya tak hanya
oleh Aji Santri yang bertema tentang wani Pameran yang berlangsung  semata-mata sosoknya. Yang pa-
Dalam pameran tunggalnya T.us ling utar kemukakan adalah
JAKARTA \Bﬂm - Mitra Budaya yang disponsori oleh watak dan perasaannya.

Centre Culturel Francais (CCF)
Jakarta, ia memajang 48 karya
seni lukisnya. Sentuhan lembut
dari seorang wanita memang is Jabaruddin menceritakan
Mmk-nx-!d-l-rnm-upolmn~ tentang lukisan wanita kepada
nya. Sebut saja pada Gadis Jim- direktur CCF, Joel Dechezlepretre  wajah wanita. la juga
baran, Ibu dan anak, Nini, Suasti  (foto atas). Sementara dua orang  terhadap lingkungan. Untuk
an porasaannya yang peks, dia gadis dar utara,” Ga ponquniung mermandang lukisan  melahirkan _Perahu
Slaiu membawa Solatan,  Nyai Dasim: fanita karya Tiis (oo bawah. _anganku, Kehjauan pohon-pohon,

. serangkai atau Umi_ gadis __Pelukis ini dalam menggarap Mengajar menari.

Lowat media pastel, Titis
mengembangkan kepekanaan wa-|
nita lewat dimensi seniny:




